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ABSTRAK

Namao  RUKAIYAH
Nim 96.09.1.021
Judul Skripsi - korelas1  Penguasaan Metodologn  Pengajaran  Tafsir

Derngan Tingkat Pemahaman Siswa Madarasah Alrvah
Keagamaan Pondok Pesantren DD Ujung Lare Parepare

Skripsi ini  berkenaan tentang korelasi pengumsaan  metodologi
pengajaran  Tafsir dengan ungkat pemahaman siswa Madrasah  Alivah
Keapamaan Pondok Pesantren DD! Ujung Lare Parepare. Dan sim, secara
deskniptit dapat diketahw sejauh mana penguassa metodolog pengajaran dan
metode Tafsir vang dimiliki oleh gury Tafsir dan koretasinya dengan fingkat
pemahaman Madrasah Alvah Keagamaan Pondok Pesantren DD Ujung Lare
Parepare

Penguasaan gurn terhadap metodologs pengajaran Toafsir dapat dilihat
pada macam-macam metodologl pengajaran Tafsir vang diterapkan oleh gury
Tafsir, yang tenty szja membutuhkan kejelihan dalam menerapkannya sesum
dengan siuas: dak kondisi disekmarnyva  Penguasaan metodology mempunyal
kedudukan vang sangat penting dalam rangka menmingkatkan pemahaman
siswa terhadap suatu pelajoran Khususmva pelajaran Tafsir. Dengan demikian
penguasaan metodologn pengajaran Tafsir dengan tingkat pemahaman siswa
terdapat korelasi, dengan kata lan bahwa semakin tinggt penguasaan
metodolog) pengagran, maks semakin memngkat pula pemahamn siswa

terhadap pelajaran

1%



BABI
PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

Metodologi pengajaran merupakan suatu ilmu yang sangat urgen,
harus dmuliki oleh seorang guru, sebab sukses seorang guru dalam
menyajikan soatu materi sangat ditentukan oleh metodolog) pengajaran vang
digunakan dalam proses belajar mengajar.

Suatu hal yvang janggal bila seorang guru tidak menguasai metode
mengajur vang baik pasti sulit untuk berhasil Ada kecenderungan, bahwa
faktor pengusaan metodologn mengajar bagi guru Tafsir relanf kurang
sehingga bidang studi Tafsir kurang dipahami secara mendalam oleh peserta
didik dibandingkan dan ldang studi lainnya

Selan hal di atas, kurangnya pemahaman siswa terhadap bidang stud;
Tafsir juga disebabkan oleh latar belakang pendidikan siswa vang berbeda-
beda schingga sulit bagi guru menerapkan metodologi pengajaran yang
bervanasi.

Dewasa ini tidak jarang siswa mengeluh terhadap suatu pengajaran
karena varas: metodologt dart gura relatf kurang. Suatu hal yang sangat tepat
manakala seorang guru membekali dirnnva dengan metode mengajar vang

baik, lewat pendidikan formal, dan penataran-penataran serta memperbanvak




membaca buku-buku vang ada kaitannya dengan proses belajar mengajar,
Dengan  penguasaan  metodologi  pengajaran  maka  diharapkan  dapat

memingkitkan penmhaman dan minat pesena didik.

B. Rennisan dun Batasvan Masalal

Dart arman Jatar belakang masalah di aias maka vang menjadi pokok
permasalahan dalam penulisen ini adalah “Sejauhmana korelosi penguasaan
metadologl pengajaran Tafsir dengan tingkat pemahaman siswa MAK Pondok
Pesamren DDl Ujung Lare Parepare” Pokok masalah tersebut dapat
dijabarkan dalam beberapa sub masalah

| Bagaimana korelasi penguasaan metodologl pada bidang studi Tafsir
dengan tingkat pemahaman sisws MAK Pondok Pesamtren DD Ujung Lare
Parepare.

2 Hambatan-hambatan spa dalam pelaksanaan pengaaran Tafsie dan

bagaimana pemecahanma

C. Hipatesis

Hipotesrs pada dasarmyva adalah jawaban sementars vang memberikan
gambaran umum alau bavangan terhadup pembahasan  Skripsi sehinggs pada
uraian selonjutnya mendapat analisis yang baik  untuk mencapai tujuan vang

diharapian




Adapun hipotesis mengenal sefaubmana  penguasaan guru Tafsir
terhadap metodologt penggjaran dengan tingkat pemohaman siswa MAK
Pondok Pesantren DD] Upung Lare Parepare. Melihat dan prestas: siswa vang
ada pada dasarmva sudah memuaskan, tetapr jika dilbhat dan kemampuan
stswa di dalam membaca kitab dan memberikan penafsiran terhadap al-Quran
nu sendin masih terdapat kekurangan, sehingga dapat di kemukakan bahwa
penguasaan metodologl masith Kurang dan masih perly dibenahi

Hipatesis i hanya berdasarkan realita vang ada dan berdasarkan
informas)  sehingge penulis dapat mengemukakan bahwa  penguasaan
motodologr pengajaran Tafsir pada Madrasah Alivah Keagamaan Pondok
Pesantren DD Ujung Lare Parepare masih terdapat kekurangan, kemungkiman
disebabkan oleh siswa 1tu sendin yang berbeda latar belakang pendidikannva,

Adapaun masalsh hubunganmva terhadap tingkat pemahaman siswa
Madrasan Adivah Keagamaan DI Ujung Lare Parepare Gdak lerlepas dan
kaitannva dengan penguasaan metodologi pangajaran Tafsir. Secara teoritis
hahwa pengussaon  metodologi  pengyjaran  kemungkinan  besar  ada
hubunganmva dengan tngkat pemahaman siswa,

Adapun masatah hambatan-hambatan dalam pelaksanagn motodolog
hanvak disebabkan oleh faktor antara lain @ fakior latar belakang siswa
mengenal pendidikannye vang berbeda-heda, Latar belakang pendidikan siswa

merupakan hal yvang sangat penting dalam menunjang pendidikan. Siswa




Madrasah Alivah Kagamaan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare
tidak semuanyva berasal dari sekolah agama sebelumnya, vaiu diantara mereka
ada yang berasal dari sekolah umum vang ndak permah belujar Tafsir
sebelumnya sehingga sulit bagt guru Tafsir untuk mengajarnya. Oleh karena
iy untuk mensgeolangt hambatn tesebut. perlu dibenkan metadolog
pengajaran vang bervariasi

Permvatman hipotesis di atas hanya bersifat sementara. Oleh karena ity
untuk mengetah pernvataan secara pasti, maka penulis akan mengadakan

penelitian lebih lanjut kepada obyek vang bersangkuatan.
D. Pengertian Judul

Untuk menghindan tenadinva interpretasi vang berbeda dengan
pengertian jwful Skripsi ini, maka penulis perlu memberilan pengertian
sebaga berikut

I. Korelas: penguasasn metodologi pengojaran Tafsir

Secara gons besar ada dua rangkaion vang perlu dijelaskan vaity
korelasi penguasaun den metodologi penzajaran Tafsir Art korelas: di sini

adalah suat hubungan timbal balik antara dua gejala kejiwaan dengan susty

gejila fisik.' Sedangakan artl dar penguasaan berasal dan kata kuass ving

Drs Saliman dkk. Kamuy #endidikan Pengaran & o, (Jokorn
Raneka Cipra, 19943, h 126




berarti kemampuan atau kesanggupan untuk berbuar sesuatu” Jika kedua kata
im dirangakaikan menjadi satu maka korelasi penguasaan berarti sudtu
hubungan vang timbul atas kesanggupan berbuat sesuatu. Metodology dapat
diartikan sebagal cara menyajikan pelajaran. Sedangkan pengajaran oleh
hH. Dewantara mengemukakan sebaga) berikut
“Pengajaran (onderwijs) itu tidak lain dan tidak bukan ialah salah satu
bagian dari pendidikan, Jelasnyva, pengajaran udak lain alah pendidikan
dengan cara memberikan ilmu atau pengetabuan sena kecakapan -
Pada pengertian lamn dikemukakan bahwa metodologi pengajaran jika
dirangkaikan menjadi satu, oleh Dr. Zakanyah Daradjat mengemukakan | .
bahwa teknik pervampatan bahan pelajaran kepada mund, dimaksudkan agar
siswa dapat memahami pelajaran dengan mudah, efekuf dan dapat dicerna
oleh peserta didik dengan baik® Akan tempi jika dirangkaikan menjadi
metodologr pengajaran Tafsir adalah cara menvapkan bahan pengajaran pada

hahan pelajaran yvang berhubungan dengan pelajoran Tafsir

"1'.',"5, Poerwadormta, Koy [ Baliiver Indomesia, cetV (Jokarm
Ralm Pustaka. 19863, h 528 - 3529

‘Dr. Ahmad Tafsir, Muetodidosi  Pengajoran  Agama  Iefam, cetlll
{Bandunyg RKemaja Rosdokarva, 1997 b 3

‘Dr Zakorigh Darodiat, dkk, Menwdologi Pengaioran Agema  Inbam,
(Jakaria - Bum Aksprn, 19960 h &1




2 Tingkat pemabaman
Dalam Kamus Bahosa Indonesia, kata ungkat berart lapis dan sesuat
vang bersusun atau berlenggek-lengeek © Sedungakan pemahaman berasal dari
katn paham yang berari pengertian. pengetahuan, pendapat atau pikiran.” Jika
kedua katn i dirangkaskan menjads tnghat pemahaman berarth pengertian
atau pengetahuan peserta didik vang tinggl atoe mendalam terhadap suatu

pelijaran
E. Tinfauan Pustaka

Pokok masalah dalam Sknipsi ini adalah sejouhmana penguasaan guru
Tafsir terhadop metodologi pengajaran Tafsir dan korelosinva dengan tingkat
pemahaman siswa Madrasah Alvah Kegamaan Pondok Pesantren DDI Ujung
Lare Porepare. Pokok masalah tersebut mempunyai relevans: dengan se¢jumbzh
teon vang terdapat dalam buku-buku vang membahas tentang arti metodolog,
vang ereakup di dalamnva adalsh penpelolaan kelas, faktor-faktor vang
mempengzaruln penetapan metode, dan alat-alat pendidikan !

Sejauh pengamatan penulis. pembahasan pokok masalah di dalam

Skripst ime pernah dibabasa oleh orang lom seperti vang rerdapat dalam baku

‘Nuhammad Ah, Aumy Sciiso Duforesie Modern, (Jakarta © Pustaka
Amant,-1 h 334

A b 280

Dr Lakpriyah Daradjor. dhk, e-al, ops ofn, 63, 137, 267




Sirategl Belafar Mengajar oleh Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Drs. Aswan
Zamn, (Jakara © Rineka Cipta. 19970 Dr. Ahmad Tafsir, (Bandung |
Rosdakarya Offset, Cev 1) th 1990) Dr Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode
Tafstr Maudhu'iy, (Jakara @ PT Raja Grafindo Persada). th 1996, ditinjau
dari segl metode pengajaran Tetapr dalum penulisan Skripsi im penulis lebib
menfokuskan kepada pembahasan masalsh penguasaan guru Tafsir terhadap
metodolegl dan korelasinva  terhadap tngkat pemahaman  peserta didik
Karenanya penulis masih perlu judul ini diangkat dalam sustu hasil karva

penelitian

F. Mevode Penefitian

Agar tujuan penulisan Sknpst i tercapar maka digunakan beberapa
metode antara lain
|. Metode pelaksanaan penelitian
Metode pelaksansan penelitnan relevan dengan bentuk penelitan vang
dilakukan vakn salah satu benuk berikut © vaitu studi kasus, vaitu membahas
kenyataan atau kejadian vang terdapat di dalom masvarakat san lingkungan
obvek penelitan dengan uraian secarn mendetm] dan mendalam.
= Metode pendekomn
Metode pendekatan mengungkupkan pola pikir vang dipersunshan
uniuk membahas obvek penelitian. Oleh karena o pendekaton vang dipaka

adalah pendekatan kependidikan dan pendekatan relegius.




3 Metele pengumpulan data
Untuk pengumpulan data dipergunakan beberapa metode vaitu -
a Penelitian kepustaksan, vaitu data vang dikumpulkan melaloi hasil hacaan
dan pengkgjian buku literatur vang sesuai dengan data relevan vang
dibutuhkan
Dalam  menggunakan buku dan  literatur, digunokan dus cara

pengutipan vaiu

1) Kutipan langsung. vaitu cars vang dicapai untuk mengutip pendapat
vang ada dalam buku literatur dengan tidak beubah sedikitpun dan aslinva,
baik kalimat maupun maknanya

2) Kutipan tdak langsung, yaitu cara yang dipakai uniuk mengutip
pendapat vang ads dalam buku literatur dengan jalan merubah sebagian atay
selurahnya, tetapr makna kalimatnya tidak dibilangkan (sama)
b Penelitian Japangan, vaitu data yang dikumpulkan dari obyvek penelitian
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa metode  vaity

1y Metode observost, vty mengamati langsung keadaan obvek vang
ditelitt vong menyanghur faktor siswa, guru dan kepiatan helujar serta
hagaimana card  pengussaan metologl dalam menyajikan bahan pelajaran
Tafsir pada Madrassh Alivah Pendok Pesantren DI Ujung Lare Parepare

“FAletade  imerview,  vatu  merode  yang  digunoken  dalam
mengumpukon data dengan ears mengadakan wawancara techadap informan

vang telah ditetapkan sebagar sampe! penelitian




i

Adopaun informan vang dimaksud adalah guru, pegawai, sisvea dan
lain sebagamva

3) Metode angket, vaitu teknik pengumpulan data vang dilakukan
dengan mengadakan pertnyvaan-pertansvaan dengan responden dalam hal mi
adalah gury dan siswa Madrasah Alivah Keagamaan Pondok Pesantren DI
Ulung Lare Parepare. Data tersebut ditabulas) ke dalam tabel dan selanjutnva
akan diolah dan dianalisis,

4) Metode Sampling

Untuk memperoleh data sudah barang tentu tidak memungkinkan
untuk ditelin pada semua unsur yang terkait. Oleh karena itw, penulis memilih
dan menentukan sampel dengan cara sampel penuh pada peserta didik
Madrasah Alivah kelas | (satu). 11 (dua), I (uga) vang dikhususkan pada
MAK (Madarasah Alivah Keagamaan)

Jumlah siswa Madrasah Alivah Pondok Pesantren DDI Ujung Lare
Parepare khusus pada sligvah keagamuan adulah sebanvak 38 (tiga puluh
delapan) Dari jumlah populssi tersebut ditetapkan sampel penuh Sehingga
sampel penelition ini sebamvak 38 (tiga puluh delapan) carang dengan uratan
sehagi berikut - helas 1 MAK terdiri dari 13 siswa dengan sampel penuh,
Kelas Il MAK terdiri dari 10 siswa dengan sampel penuh, Kelas 11l MAK

terdin dan 13 siswa dengan sampel penuh. Jadi jumlsh sampel secars




keseluruban sebanyak 38 siswa. Dary jumlah wersebut penulis tetapkan menjadi
38 varung
31 Metode pengolahan dan analisis data

Dalam pengolahan don analisis data fu digunakan dua jenis metode
vilitu
al Metode kuahtanf, arinva pengolahan data dengan menggunakan analisis
uratan bahwa dar hasil wawancara dan observasi baik secara langsung
maupun tdsk langsung;
b} Metode kuantitatif, vaitu pengolahan dat vang menggunakan angka-angka

Pengaunaan metode i banvak disajtkan dalam berbagai bentuk tabel.

. Tjran dan Kegunaan

Penelitian ini diperlukan untuk tujuan dan kegunaan sebagar berikut
1. Tujuan
Adapaun wuan Skrips: im adalah sebagn berikut
a Untek menemukan dan mengembangkan teon fentang penguasaan
metodolog: pengajaran Tafsir dalam meningkatkan pemahaman siswa,
b [Dapat dijndikan koleksi bacaan, Khususmva pars pendidik umuk dikaji lebih
larmun. pada aklumya dapat direabsasikon dalam mengajar bagi para gury,

2. heRuUnaan

Shripst i mempunyin dua kegunaan pokok vaitu




it

8. kegunaan miah

Yang dimaksud dengan kegunzan ilmish adalah berkaitan dengan
penvumbangan ilmu  pengetshuan secam  teoris dan  sebagai  lanhan
meramuskan eori dalam bentuk karva ilmiah khisusnva bagi penvusun dan
para pembaca
b Kegunasn prakts

Kegunaan praktis dimaksudkan, Skrips: i disusun sedemikian rupa
berdasarkan pada masalah yang adu & lepangan untuk diterapkan dan
diamalkan kembali pada masyarakat Khususnva pada obvek masalah vang
dibahas dalam Skripsi . dan umumnya untek  meningkatkan  muty
pendidikan. boik dibidang pendidikan umum maupun dibideng pendidikan

aumno

H. Garis Besar Isi Skripsi

Sknpst m berjudul “Korelasi Penguasaan Metodologi Pengajaran
Tasir dengan Tingkat Pemahaman Siswa Madrosah Alivah Keagamaan
Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare

Unwk memperoleh gambaron  singkat mengendl 151 secars
keseluruhan st Sknps yang twerdin dan lima hab, penubs Kemukokan int
sebagal berikut

Pada bagon pendabuluan penulis mengemukakan lator belakane

masalah  vang  bersumber dan judul vang  disjukon  schingga  dapm




dikemukakan pokek permasalaban disertar dengan hipotesis sebagar jawaban
sememtara Kemudian untuk lebih terarshnya pembahasan Skripsi inl maka
penuls mengemukakan beberapa metode yvang terkail dengan masalah vang
ditelin,

Pada bagian selamutnya vong terkair dengan judu! YOITLE pengertia
metodologl pengajaran Tafsr, mucam-macam metodologi vang diterapkan
oieh guru Tafsir, Untuk mengetahun secara jeélas maka penulis mengemukakan
fuktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa, hubungsn antara
penguasaan  metodologt  dengan  tingkat  pemzhaman  siswa,  hambatan-
hambatin dan cara untuk memecahkaniya, Uniuk  lebih  jelasmva i
pembahasan Skripst ini kita melihat dan beberapa kesimpulan vang tidak
terlepis dart pembahasan, don penulis menvadari bahwa penulisan ini besar
kemungkinan tidak memuaskan kepadu semua pibak. maka dikemukakan

beberapi saran-saran




BAB 11
METODOLOG] PENGAJARAN DI MADRASAH ALIVAH

KEGAMAAN PONDOK PESANTREN DDI UJUNG LARE PAREPARE

A, Pengertian Metodologi Pengujaran Tafvir

Sebelum mengemukakan pengertion metodologl pengagaran Tafsir,
terlebth dahulu penulis mengemukakan bahwa metodologi pengaaran terdin
dari dua kma vty - metodologi don pengajaran. Metodologi sebagaimana
vang dikemukakan oleh Dr. Zakivah Daradjat dalam bukunya “Metodologi

Pengajaran Agama [sfam ", bahwa

By

Istilah “metodologi™ vang aminva adalah suatu penelitian  dan
perumusan metode yang digunakan untuk penelitian lmiah. Apa
pula vang dimaksud dengan “metode™ ialah suatu cara kerja vong
sistemans dan umum, terutama dalam mencari kebenaran ilmigh”™ "

Selamutnva juga dapat berarti bahwa metodologi yaitu “Suatu ilmu
tentang metode-metode vang mengkaji [ membahas mengens bermacam-
macam metode mengajar tentang Reunggulannyva, kelemahannva, bagaimana

5

penergpannva dun sebagaimya “

‘Dr. Zakwah Dorodjat, Verododog: Penpujaran Agamu Inlam, Cat |,
(Jakarta - Butid Aksarn, 19961 k1

Dre H Favar Yuwsol dkk, Merodolowd Perpgraran Apom o Bathose
Arigh, (Jakara . PT. Ruja Grafindo Persada, 19973, b, |




Dengan pengertian metodologt dv atas, dopat ditarik kesimpulan
bahwa metodologi adalah carn yang ditempuh dengan menggunakan baha,
sarana dan evaluast untuk mencapai tujuan vang telah ditetapkan

Selanjutnya dapat pula dikemukakan pengenian pengajaran sebagai
berikut “pengajaran merupskan totalitas aktifitas belayjar mengajar vang
diawali dengan perencanaan dan diskhir dengan evaluasi™ *

Pengertia lan juga di kemukakan sebagai berikut :

“Pengajaran pada dasarnya adalsh suatu proses terjadinva interaksi
guru dengan siswa melalur kegiman belajar siswa dengan kegiatan
mengajar guru, Titik berat proses pengajar ialah siswa belajor ™
Jadi pada dasarmya pengajaran atau pembelajaran merujuk pada

proses memben suasana terjadinya perubahan prilaku individu  vang terikat
Tujuan

Dari pengeruan pengajaran tersebut di atas dapat di tarik kesimpulan
bahwa adaliah proses perubahan prilaku individu melalur nterakst guru dengan
stswa untuk meneapal tujuan, dan sekolah sebagar pusat penyelenggaraanya.

Dengan demikian pengertia metodologr pengajaran vang disebuikan di

atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa metodologr pengajaran adalah ilmy

‘Drs. Ahmad Rohani HM  dkk, HMepgelodaan  Pengajoran, (Jakaria
PT, Rimeka Cipa, 1991, h. 64

“Drs Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Menpajar (Bandung
smnar bary, 1998), h 43
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vang membahas tentang tuuan pengajaran, matert atau bahan pengajaran.
tekrik pengujaran atay metode dan, evaluas: termasuk  prinsip-prinsip
mengaktifkan siswa

Adapun kalau kia kaitkan menjadi metodologi pengajaran Tafsir,
perarti metodologi  pengajaran vang dikhususkan pada bidang Tafsir dan
seluruh aspek vang berkanan dengan pelajaran TafSir

ladi jelaslah bahwa metodologi pengajaran Tafsir mencakup apa vang
ingin dicapar oleh suatu program bidang studi melalui umit pengajaran,
bagaimana menyampatkan materi yang diajarkan, yaitu penguasaan metode-
metode vang tepat vang sesual dengan bohan dan sarana vang ada. Materi
vang disampaikan diben penekanan atau penonjolan untuk menarik perhatian
dan disesuaikan dengan situasi vang kongkrit sampm mudah dicerna, sarana
schagan bahan penunjang. evaluasi untuk mengukur hasil belajar dan
ketuntasan kelas serta prinsip-prinsip mengaktifkan siswa dalam mempelajarn

im Talsir

B. Keduduhan Pemilihan dan Penentuan Metodologi dalam Pengajaran

hegiatan belajar mengajar vang melahirkan interaks: unsur-unsur
manusiawl adalah sebagai suatu proses dalam rangka mencapai tujuan

pengajaran. Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar




A

bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkal teori dan pengalamannya guru
gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik
dan sistematis,

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggatkan adalah bagaimana
memahami kedudukan metode sebagar salah satu komponen yang kut ambil
baman bagi keberhasilan kematan belajar mengajar. Kerangkn berfikir vang
demikion bukanlah suatu hal vang aneh, tapi nyata dan memang betul-betul
dipikirkan oleh seorang guru

Dan hasil anabisis vang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang
kedudukan metode sebagai berikut

| Metode sebagar alat motivst ekstrinsik

Sebaga salah satu komponen pengajaran, metode menempati peranan
penting vang tidak kalah pentingnva dan komponen lainnva dalam kegiatan
belajar mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang ndak
menggunakan metode pengajaran. Imt berartt guru  memahamu  benar
kedudukan metode pengajaran sehaga alal motivas: ekstrinsik dalam kegiatan
belojar mengajar Motivasi ekstnnsik menurut Sardiman, A M. (1988 90)

adalah

“Motit-motit vang aktil dan berfungsimya, karena adanva peragsang
dar luar. Karena iy metode berfungsi sebagai alat peransang dar luar
vang dapat membangkitkan belajar seseorang™

"Drs. Svaiful Baho Djamarmh dkk, Stroree: Belagar Mengager, (nkans PT
Kinekn Cipa. 197), h 83




Dalam penggunaan metode terkadang guru harus menvesuaikan
dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi metode Dalam
mengajar guru jarang sekall menpeunakan suatu metode, karena mercka
menvadari bahwa semus metode ada  kelebihan dan  kelemahannva
Penggunaan satu metode lehih cendening menghasilkan kegiatan belajar
mengajar vang membosangkan hag peserta didik. Jalan pengajaran pun
tampak kuku. Anak didik terlihat kurang bergairah belajar. Kejenuhan dan
kemalaskan menyelimuti kegiatan belajar anak didik, Kondisi seperti i
sangat tidak menguntungkan bagi guru dan peserta didik. Guru mendapatka
kegagalan dalam menvampaikan pesan-pesan ketlmuan dan anak didik
dirugikan. Imi berarti metode tidak dapat difungsikan oleh guru sebagai alat
motivas! ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengagar.

- Akhirnya dapat dipahami bahwa penggunaan metode vang tepat dan
bervariasi dapat digunakan dan dapat dijadikan sebagai alat  motivasi
ekstmnsik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

2 Metode sehagai strategi penga il:trun

Dalam kegiatan belajar mengasar ndak semua anak didik mampu
berkonstras: dakam wakiu vang relatif lama, Daya serap anak didik terhadap
bahin vang dibenkan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada vana

sedang, dan ada vang lambar Faktor imelegensi mempengaruhi dava serap

anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru Cepat




tambatnya penenmaan anak didik terhadap bahan pelajaran vang dibenkan
menghendakn pembenan wakiu vang bervaniasi, sehingga penguassan penuh
dapat tercapai.
Terdapat perbedaan dava serap anak didik sebagumana tersebut
di atas, memerlukan strategr pengajaran vang tepat | Metodelah salah sa
jawabannya, Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka menverap bahan
bila guru menggunakan demonstras! atu metode eksprimen
Karena ity dalam kegiatun belajar mengajar guru seharusnyva memiliki
strategi ngar peserta didik dapat belajar secara efeknf dan efisien, mengena
pada tujuan yang diharupkan Salah ssiw lzngkah untuk memiliki strategi itu
adalah harus menguasar teknik-teknik penvajian atau basanva disebut metode
mengajar. Dengan demikian. metode mengajar adalah strategi pengararan
sehagar alat untuk mencapm tuyuan vang diharapkan
3. Metode sebagan alat untuk mencapar tujuan
Tujuan adalzh suatu cia-cita vang akan dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar Tujuan adalah pedoman vang memberikan arah ke mana kegiatan
belajar mengajar akan dibawa. Gure tdak bisa membawa kegiatan belajar
mengajar menurut sehehendak hatinva dan mengabatkan tujuan yang 1welab
dirumuskan. ltu sama arbonsa perbuaton vang sig-sio Kegaton  belaar

mengaar vang tdak mempunyvat tujusn sama halnova kepasar tanpa tujuan




sehingga sukar umtuk menveleks: mana kegigtan yang harus dilakukan dan
mana kegiaian vang harus diabaikan dalam upaya untuk mencapar kegiatan
vang dicita-citakan.

Twuan dan kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai
selama komponen-komponen lamnva tidak diperlukan. Salah satunya adalah
komponen metode. Metode adalah salah satu alat untuk mencapai bujuan
pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan. Ketika
wjuan dirumoskan agar enak didik memiliki keterampilan tertentu, maka
metode dan twjuan  jangan bertolak belakang  Arinva, metode harus
menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maks skan sia-sialah
perumusan fujuan fersebut. Apalsh artinva kemiatan belajar mengajar vang
dilakukan tanpa mengindahkan wyuan

Jadi guru sebaiknya menggunakan metode yang menunjang kegiatan
belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan sebagal alar vang efektf untuk
mencapal tjuan pengajaran.”

Adapun pemilithun dan penéntuan metode adolah berdasarkan faktor-

faktor vang mempengaruhmya yatu sehagai berikut

“Thid h 82-84
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a. Anax didik
b. Tujuan
¢ Situasi
d. Fa&ill'u_ls
e. Guru™
4. Anak dudik
Anak didik adalah manusia berpotens: vang menghajatkan pendidikan.
D1 sekolah, gurulah vang berkewajiban untuk mendidiknya.  Di ruang kelas
guru akan behadapan dengan sejumish anak didik dengan latar belakang
kehidupan vang berbeda
Jika pada aspek biologis ada persamaan dan perbedaan maka  pada
aspek intelebaunl juga ada perbedaan Para ahli sepakat bahwa secara
intelektual anak didik selalu menunjukkan perbedaan. Hal ini terlihat dari
cepatnya wmnggapan anak didik terhadap rangsangan vang diberikan dalam
kegiatan belajar mengajar, dan lambatnya tanggapan anak didik terhadap
rangsangan yang diberikan oleh guru Tinggl atau rendahnya kreatifitas anak
didik dalam mengolah kesan dan hahan pelajaran vang baru diterima bisa
dyadikan tolak ukur dart kecerdasan seorang anak.
b Tujuan
Tujuan adalah sasaran vang dituju dari setiap kegiatan belajor

mengijar  Tupuan dalam pendidikan dan pengapran berbagar jemis dan

Thid hEE— 9




fungsinya. Secarn hirarki tujuan itu bergerak dan vang rendah hingga vang
unggr, vaitu nyuan instruksional dan tujuan pembelajaran, tujuan kurikuler
atau ijuan kurikulum, twyuan institusional, dan tujuan pendidikan nasional
¢. Situasi
Sttuast kegratan belajar mengajar vang guru ciptakan tidak selamanya
sama dan hart ke hari Maka guru dalam hal i tentu memilih metode
mengaar vang sesun dengan situast vang diciptakan i, Di lain wakiu, sesual
dengan sifat hahan dan kemampuan vang ingin dicapai oleh tujuan, maka gury
menciptakan lingkungan belajar anak didik secara berkelompok, Anak didik
dibagi  kedalam beberapa kelompok belajar di bawah penguasaan dan
bimbingan guru D1 sana SEMii3 anak didik dalam kelompok masing-masing
diserahi tugas oleh guru untuk memecahkan sumu masalah Dalam hal i
tentu saja gure telah memilih metode mengajar untuk membelajarkan anak
didiknya
d. Fasilitss
Fasilitas merupakan hal vang mempengarubi pemilihan dan penetuan
metode mengajar Fasilitas adalah kelengkapan vang menunjang belajar anak
didik dr sekolah Lenghap udaknya fasilitas belajar akan mempengaruhi
pemilihan metode mengajar
e. Guru
Setiap gury mempunvai kepribaduin vang berbeda. Latar belakang

pendidikan gury diaku mempengarubn kompetens:  Kurangnya penguasasn
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terhadap berbagai jenis melode menjadi kendala dalam  memilih  dan
menentukan metode. ltulah biasanya dirasakan oleh mercka vang bukan
berfatar belakanghan pendidikan guru. Apalagi belum memiliki pengaloman
mengajar vang memadal. Sungguhpun begitu, baik dia berlatar belakang
pendidikan gury maupun dia yang herlatar belakang bukan pendidikan guru.
dan soma-soma minim pengalaman mengajor di kelas, cenderung sukar
memilih metode vang tepat. Tetapi ada juga yvang tepat memilihnya. namun
dalam pelaksanaannya menemui kendala, disebabkan labilnya kepribadian dan
dangkalnya penguasaan atas metode yang digunakan Dengan demikian,
dapatlsh dipaham| bahwa kepribadian. latar belakang pendidikan, dan
pengalaman  mengajar  adalah  permasalahan  imem guru vang dapat

mempengaruii pemilihan dan penentuan metode mengajar
C. Macam-macam Metodologi yang Diterapkan oleh Guru Tafsir

Sebelum  penulis  mengemukakan  macam-mocam  metodologi
pengaiaran vang diterapkan oleh guru Tafsir di Pondok Pesantren DDI Ujung
Lare Parepare. terlebih dahulu perlu dikemukakan faktor-fakior penvebah
banyaknya metode mengajar yang dipergunakan Hal ni karena perbedaan
tujuan masing-masing mata pelajaran, disamping itu latar belakang siswa, baik
ungkat kehudupannva maupun tingkat intelektualnya Juge perbedaan situas:

dan kondisi di mana pendidikan itu berlangsung.




Dengan  faktor-fakior  itulah  sehingga proses  belajur  mengajar

menggunakan berbagal metode di dalam kelas vaitu -

“1. Metwode Ceramah

Metode Tanva Jawab
Metode Diskus:

Metode Pemberian Tugas
Metode Latihan

Metode Demonstrasi
Metode Problem Solving
% Metode Sosiodrama
Metode Eksprimen

I0. Metode Karva Wisaw™ "

L, P ik ol

~J o
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Setelah  dikemukakan faktor-faktor penyebab banvaknva metode
mengajar vang diterapkan oleh guru Tafsir di MAK Pondok Pesantren DI
Ujung Lare Parepare, maka perlu dipertegas pula bahwa metode mengajer
adalah hal yang sangat menentukan tercapal atau Gdakmva lujuan vang
dunginkan. Ajaran agama Islam memerimtahkan kepada kita mencari metode
vang sebaik-baknya agar pelajaran dapat diserap oleh pesena didik Hal i

dyelaskan dalam al-Qur’an pada surah An Nahal avat 125 vang berbunyi

Adallddae gall g daSally by Juss — Fg
p P2
Terjemahaniiva
* Ajaklah orang ke jalan Tuhanmu dengan kebijaksanaan dengan tutur
kata vang sebaik-baknya™ "

Thid h93

Dep. Apama RL 4f-Uhwr'an Dan ferpemahnie, (Semargng = CV. Toha
Putrm, 1989, h, 421




Avat tersebut di atas menunjukkan bahwa di dolam mengajar harus
memiliki metode vang cocok dan sesudi dengan maten vang dwjarkan seria
dapat menark mingt siswa

Adapun metode vang diterapkan oleh guru Tafsir di MAK Pondok
Pesantren DD Ujung Lare Parepare adalah sebagai berikut

. Metode ceramah

Pada dasarmya metode ini lazim digunakan oleh guru-guru haik it
bidang agama maupun di bidang umum di MA, ataupun di perguruan tinge:,

Adapun yvang dimaksud dengan metode ceremah adalah

i

-+ - Sunty metode dalam pendidikan di mana camm menvampaikan
pengertian-pengenian meteri kepada peserta didik  dengan  jalan
penerangan dengan penuturan secara lisan” '

Pemakaian metode cernmah oleh gury Tafsir di MAK Pondok
Pesantren DDI Ujung Lare Parepare dapar dikatakan cukup sederhana, karena
sehagian besar siswa senang mengikuti pelajaran Tafsir jiks gury memakai
metode ceramah. Dikatakan sederhana Karena telah mampu menvesuaikan
matert dengan alokas) waktu vang telah ditentulan

2 Metode Tanya Jawab
Metode wnya jawab dapat dikemukakan pengertiannva  sebagoi

berikut

"Drs. H. Zuhairini, dik, MAPA, (Malang - 1983), h, 83
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“Metode tanva jawab vaitu suatu cara menvajkan mater pelsjaran
dengan jalan gury mengajukan sustu pertanvaan-perttanyaan kepada
siswa untuk di jawah, bisa pula diatur pertamvaan-pertanvaan diajukan
kepada siswa lalu di jawab oleh siswa lainnyva™"'

Hal mi dingkapkan oleh siswa kelos 1I MAK  Pondok Pesantren

331 Upung Lare Parepare bahwa -
“Saya senang mengikutl pelyjaran Tafsir karena guru TafSir tidak
selamanva menggunakan metode ceramah tetapi juga kadang-kadang

menggunakan metode tanva jawab™"”

3. Metode Diskusi

Adapun pengertian metode diskusi adalah sebagai beriku

“Susiu cara penvajian bahan pelajaran &1 mana gury memberikan
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk
mengadakan pembincangan ilmiah guna mengumpulkan penapat.
membuat kesimpulan, atau menyusun berbagar altemant pemecahan
atas suatu masalah™ "

Metode diskus: i sangat jorang dilakukan oleh guru Tafsir Pondok
Pesantren DDi Parepare, mengingat sarana dan fosilitas vang kurang

memungkmkan, juga menvita wakiu vang cukup lama dibandingkan dengan

metade ceramah Pada hal perlu dipaharmi metode 1 ditetapkan dalam

YD H Tavar Yusul &kk, et-al, ar, cif, h 6

“Nur Ani, Siswn MAK Pondok Pesantren DD Uing Lare Parepare
wawnncam, 12l 6 Seprémbuer 20000

”.U Hasibugn, D!p.Ed- dkk, Privexs Belajar -'l.l'..*fr_l_;“mr, -:E.-.n:n:lurl!:t| PT
Remaja Rosda Karva, 1993), h 20




menynjikan pelajaran agar peserta didik bebas mengeluarkan pendapatnva dan
dapat mengukur pemahamannya terhadap pelajaran Tafsir

Oleh karena ity penubis dapat menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan
metede diskuse merupakan salah saw jalan untuk mengembangkan potens:
pemikirun vang dimiliki oleh peserta didik

Demikianlah beberapa macam metode vang diterapkan oleh guru
lafsir MAK  Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare dan  cara
pelaksanaanmya. Metode vang dikemukakan di pas adalah berdasarkan
dengan hasil penelitian batk melalui engket maupun melalui wawancara
dengan siswa

Metode vang diterapkan oleh guru Tafsir bukan berarti hanyva ntu saja
vang akan diterapkan, akan tetap guru tetap optimis mencar metode-metode
lain vang labth efektif untuk membangkitkan semangat dan memingkatkan
pemahuman para siswa, sesuai vang diungkapkan oleh  gqury Tafsir Madrasah

Aliyah Keagamaan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare bahwa -
“Selain metode vang saya terapkan selama mi. sava wtap berusaha
untuk mencan metode lain, karena selama im efekufitas metode vang
sava terapkan belum terlaly memuaskan bam siswa™"

Selam metodolog: pengmaran vang diterapkan oleh guru Tafsir di

atas, jugn telsh duerapkan metode-merode TafSir sebagaimana vang

"Dra Hj. St Aminah Aziz, Guru Tafsic MAK Pondok Pesaniren DDI
Ljuny Lare Parepare “Wawancara™, 12l & September 2000




dikemukakan oleh gury Tafsir Madrasah Alivah  Keagamaan  Pondok
Pesantren DI Ujung Lare Parepare bahtva

“Selain metode pengajaran Tafsir yang sava terapkan kepada peserta
didik. juga telah sava terapkan metode-metode Tafsir sehingea siswa
benar-benar dapat memahami pelajaran dengan baik™ "

Adapun memde-metode Tafsir sebagamimana vang dikemukakah oleh
Dr. Abd. Al-Hayy Al-Famaw, Merode Tafsir Maudhe iy, sebagai bertkut
“1. Metode Tahliliy
2 Metode Ijmaliy

3. Metode Mugaran
4 Metode Mawdhu'iy™ "

1 Meiode Tahlili

Metode Tahlili adalah metode Tafsir vang bermaksud untuk
menjelaskan seluruh kandungan al-Qur’an dari selurub aspeknyva Di dalam
tafsirnya. penafSiran mengikuti tuntutan avat sebagaimana vang tersusun di
dalam mushaf '™

Metode im kadang-kadang digunakan oleh guru Tafsir dalam

mengajar. Pada dasamya metode ini digunskan jika ada kowm-kata sulit untuk

" Dra. H). St Aminah Aziz. Guru Tafsir MAK Pondok Pesantren DD
Ujung Lare Parepare “Wawancara”™, tpl 6 September 2000

"Dr. Abd AlHmvw AlFarmawi, Mesode Taivie Mewidl i, Cer 1
(Jakarta : PT Raja Grafindo, 1994) b |

Y1bhid b 12




dimengertt. Guru Tafsir memula uratannva dengan mengemukakan artt kosa
Kafa vang dukuti dengan penjelasan mengenar arti menveluruh dar avat-ayat
vang sedang dibahas. Disamping itu menjelaskan hubungan maksud ayat-avar
tersebul satu sama lain,

Metode tahhili int cukup disenangi oleh siswa karena hal itu dapat
menambah perbendaharaan katn baginva khususnva dalam bahasa Arab, Hal
tersebut sesum dengan ungkapan siswa sehagai berikut |

“Saya sangat senang dengan metode tahlih vang diterapkan oleh guru

Talsir karena dapat menambah perbendaharman koata-kata sava dalam

bahasa Arab, disamping iw juga menambah pemahaman saya dalam

msmahanti avat-ayat al-Qur’an™™
2 Metode maliy

Metede Tafsir Imaly adalah suamu metode yvang memberikan
penafsiran avat-ayat al-Qur’an secara menveluruh, '

Metode int akan membahas syval demi avat sesuai vang ada di dalam
mushal, kemudian mengemukakan makna global avat tersebur, Makna vang

diwmgkapkannva bwsanva diletakkan di dalam rangakaan avat-avat menurut

pola-pola yang diskw oleh jumbur ulama. dan mudsh dipaham) oleh semua

orang

“Santi, Siswi MAK Pondok Pesantren DD Ujung Lare Parepare,
“Wawancaro™, 1g] 6 September 2000

"D Ahd Al-Hawvy Al-Farmawa, et-al, op. cir. b 29
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Dengan demikian, pengguna metode i mengikuti cara dan susunan
al-Qur’an yang membuat masing-masing maknanva saling berkailan antara
satu dengan yang lainnva

Metode fymaliv ini juga sering digunakan oleh gury Tafsir, di mana
guru dalam menjelaskan maten Tufsir sering memakai bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa dengan maksud dan tjuan tidak berbeda Hal ini telah
diungkapkan oleh guru Tafsir bahwa

“Metode Tafsir vang sering saya gunakan adalah metode ljmaliy, vang
many metode mi sangat mudah di pahomi karena metode ini di dolam
penggunaannya dapat di gunoksn bahasa vang sesuni dengan taraf
pemahaman  siswa  namun tdak  terlepas  dart makna  vang

dimuksudxannys, sehingga dengan demikian peserta didik dopar
semakin  bertambah  atauw  mendalam  pemuhamannva  alau

i

pengetahuannya tentang Tafsir™

3. Metode Al-mugaran

Metode tafsir al-mugaran i biasa juga disebut dengan metode
perbandingan. Metode ini mengemukakan penafsiran avat-avat al-Qur'dn vang
ditulis oleh sejumlah pars penafsir, Disim seorang penafsir menghimpun
sejumiah avat al-Qur'an, kemudian a mengkap dan menelit panafsiran
sejumlah penafsiran mengenai ayat tersebut melalul kitab-kitab tatsir merekn

upakah tatsir meraka i tafsic bi al-Ma tsur mavpun al-Tafsir b al-Ra'yi *’

“Dra Hy St Amingh Az, Guni MAK Ponpes DD Parepare.
“Wawaneam Tgl 7 September 2000

“'Dr. Abd. Al-Hayvy Al-Farmawi, et-al, gl B 30




Selanjutnya, dwantara para pepafsir tersebut ada vang - sangm
wrpengaruh oleh spesialisasi ilmunva, sehingza kecenderungan masing-
masing penafsir sangat jelas. Bagaimana seorang penafsir iu, musalnvo, ada
vang cenderung mengemukakan tentang sspek 1'rab dan balaghah, ada vang
gemar mengemukakan Kisah dan peristiwa vang tidak rosional don tidak
didukung oleh -dah'l naqal, dan sebagman mereka itu ada yang dipengaruhi oleh
sermangat  kesyighannva, ketashawwufannva, atsu  kemuktazilahan  dan
kesvariahannya.

Karena kecenderungan-kecenderungan di stas. seorang penafsic lazim
hanya mengemukakan apa vang 1 suka, dan gemar menakritk apa vang tidak
dapat diterima oleh perasaannya.

Metode Tafsir 1 tidak permah digunakan oleh guru TafSir, karena
selain metodenya sulit bagi gury, jugs sangat sulit bag siswo untuk
memahaminya

4. Metode Mawdhu'1

Tokoh-tokoh ulzma Kita betul-betul mempunyal perhatian yang amat
besar terhadap tafsir al-Qur'anul Karim Tafsr mereka mencakup selurul
corak dan pola penyapian. dan uraion vang panjang lebar sampm kepada vang
sangal sederhana dan ringkas

Metode Tatsir Mowdbu'iv it mempunyai dua macam bentuk kajian,

yang sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yvang rerdapat di dalam ai-




-
Bl

Qur'sn, mengetabw korelast diantera  avat-ayval. dan untuk  membantah
tuduhan bahwa didalam al-Qur’an itu senng terjadi pengulangan; juga untuk
menepis tuduhan lamma yvang didomtarkan oleh sebagian onentalis dan
pemikar Barat.

Kedua bemtuk kapan Tatsir Mawdhu'ty vang dunaksud  adalahy:
perlama, pembahasan rﬁeng-:rmi satu suroh secara menyeluruh dan wiuh
dengan menjelaskan maksudnva vang bersifal umum dan khusus Kedua,
menghimpun  sejumiah  avat dan berbagmi  surah  vang  sama-sama
membicarakan satu masalah terten. ™

Metode i ndak pernah dnerapkan oleh gury Tafsir disebabkan

karena guru Tafsir belum terlaly menguasamva,

D. Penguasaan Metodologi Pengajaran Tafsir

Sebagaimana vang telah dikemukakan terhadulu bahwa pengeruan
metodolog)  pengajaran merupakan lmu vang membahas tentang tujuan,
teknik pengajaran (metode) dan sarann vang digunakan dalam proses belajar
mengajar, evaluasi, termasuk prinsip-prinsip mengakutkan siswa, moka untuk
mengemukakan pengusaon metodologs pengajaran vang dilakukan oleh guru
Tafsir di Madrasah Alivah Keagamian DDI Ugung Lare Parepare Penulis

mengemukakan wentang

“Dr. Abd Al-Havy' Al-Farmawi etal, op. cir. h. 33




|. Relevansi metode pengajaran dengan Tujuan

Pada dasarnya guru tafsir di Madrasah Alivah Keagamaan Pondok
Pesantren DI Ujung Lare Parepare sudah mengetahui tentang wyuan dan
reievansinya dengan metode pengajaran

Pernvataan vang biasa kita dengar dan omum berfako padas masa
lampau babkan sampa sc!;;:a.r:ang alah : Metode-metode apakah vang akan
dipakai dalam kegiatan belajar mengajar? Jarang sekali ditanvakan tetang
tujuan apakah vang harus diuszhakan sehingga dapat dicapai oleh siswa” Yang
dimaksud dengan tujuan dalam uratan ini adalah twyuan instruksional khusus

Tujuan-tjuan ersebut harus pula dikemukakan secara jelas Dengan
demikian tujuan itu akan dapat membantu dalam merencanakan kegiatan
belajar mengajar, misalnva membantu untuk memibih metode belajar dan
mengajar, untuk menétukan alat dan bahan pelajaren dan untuk menetukan
prosedur pentlalan. Tujuan semacam 1w pada umumnyva lebih menckankan
pada aspek proses belmjar dan bukan pads aspek pelajaran araup aspek
kegaatan gury

Selamputnva penuhs kemukokan hubungan antara tujuan pengajsran
dan metode mengajar, karena di dalam mengembangkan sistem intruksional,
kita tidak boleh memperhaukan komponen tujuan saja. atau metode saa vang
divtamakan tampa meliahat pengajaran sehagni suatu totalitas di mana antara

satu dengan yang lainnya saling berkaitan
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Untuk tercapainya pengajaran dengan metode mengajaran perlu ada
keseimbangan dalam menyesuaikan antara materi vang disajikan dengan
metode yang diperlukan. Jadi hubungan antara pengajaran dengan metode
mengajar terdapat pada penvesuaian materi yang disajikan dengan metode
vang diterapkan dalam proses belajar menzajar

2. Relevansi metode dengan bahan pelajaran

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru harus menvampaikan
atou mengajarkan sesuatu bahan kepada murid. Bahkan (subject matier) itu
brasanya meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap dan norma atau nilai-nilai
vang diharapkan dimiliki dan diamalken. Pada sebagian besar madrasah
terutama pada masa silam dan bahkan juga sampar sekarang, kurikulum masth
dilam bentuk subject matter dan sementara itu dikalangan guru masih terdapat
pandangan vang berbeda terhadap kunkulum semacam i

Di dalam kurikulum pada Madrasah Alivah Keagamaan DD Ujung
Lare Parepare bahan pengajaran terdiri atas pokok bahasan dan uraran pokok
bahasa it adalah suatu konsep vang berisi bahan pelajaran dalam kegistan
Belajar mengajar untuk mencapai tujusn, Pokok bahasan mengandung sub
pokok bahasan merupakan perincian dari sub pokok bahasan  vang
mengungkapkan keluasan dan kedalaman matert duri sub pokok bahasan,

Guru Tafsir di Madrasah Alivah Kegamasn Pondok Pesantren DDI

Ljung Lare Parepare ielsh memahami dan melaksanakan pokok habasan




tersebut. Namun, vang masth perlu diperhatikan adalah bagammana keserasian
antara bahan pengajaran dengan metode mengajar

Metede yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajer berfungsi
sebagai alat untuk mendorong kemauan berpikir siswa, sebaliknyva materi 1y
tidak akian merangsang kemampuan berpikin, bila menggunakan metode vang
keliru. Oleh karena ilu relevansi antara Dahan pelajoran dengan metode
mengajar perfu ada keseimbangan vang mendasar, sgar tujuan pengsjaran
dapat tercapai dengan baik

3. Relevans: merode dengan murid

Semua gury mengetahui bahwa murid-murid berbeda satu dan vang
lninnya. Kemungkinan perbedaan itu cukup besar dan tidak ada dua anak vang
wdentik. Terdapat beberapa kecenderungan umum vang dapat diamati, tetap
pada dasarmva setiap anak adalah seorang individu. Masalah perbedaan
indvidu i mendapat perhatian secara teonitis dalam lembaga pendidikan
guru pada umumnya

Kalau kita perhatiakan sistem pengajaran di madrasah ampaknva
masth mengikuti sistem klasikal di mana munid dengan berbagar ragam
perbedaannys mendapat pelajaran yang sama pada waktu vang sama. maka
metode yvang relevan untuk memenuhr perbedaan-perbedaan individual wlah
metode provek, pemberian  tugas-tugas tambahan  dan  pengelompokan

berdasarkan Lemuampusn




Pelaksanaan metode-metode vang menjamin pemenuban perbedaan

individual masih merupakan persoalan bag guru
4. Metode mengajar

Pengertian metode mengajar, penulis dapat mengemukakan < “Metode
berart suatu cora kerja vang ssstematik dan umuom, sepert cara kerja ilmu
pengetshuan™  Sedangakan orti mengajar mempunyai ari “memberikan
pengetahuan kepada anzk. agar mereka dapat mengetahui peristiwa-peristowa,
hukum-hukum ataupun proses suatu ilmu pengetahuan™ ™

Dengan pengertian i atas, penuliasan dapatl menank  soaatu
Kesimpulan bahwa metode mengajar ialah teknik menvampaikan mater:. Akan
tetapr Didak menutup kemungkinan akan muncul gejala neganf dalam
pengajaran Tafsir, apa hila terjadi kepincangan dalam metode mengajar
Artimva opz bila metode wvang diterapkan itw terjadi lepas kontrol dan
komponen-komponen lamnya Oleh karena 1ty dibutuhkan profesionalisme

guru dalam pengajaran,

 Provek Pembinaan Dan Saruna Perguruan Tingel Agama A fetode Al
HMenprajardi dgumo Idam, Jakdrin, Cet 11, 1985), h. |

* Drs. Zuhaering er-al, opucit, b 27




BAR 111
TINGKAT PEMAHAMAN PESERTA DIDIK

TERHADAP PENGAJARAN TAFSIR

A, Pengertian Tingkat Pemahaman

Tmgkat pemahaman merupakan rangkaian dug kata vaiu nngkat dan
pemahaman masing-masing mempunyar arti tersendirc Mubammad Al
megemukakan bahwa tmgkat vanu - “lapis dan sesustu vang bersusun-susur
atau  berlenggek-lenggek  seperti lantai vang  ketinggian” ' Kemudian
pengertian  lun dapar dikemukakon balwa  tingkat adalah taraf dalam
melakukan sesuatu”

Sedengkan kata pemahaman berasal dar kata paham vang di dalam
Kamus Lengkap Bahoss Indonésia Modern, disebut sebagai “pengertian,
pengetshuan, pendapat atou mengert benar™* Dengan demikian mehhat
mosing-masing  pengertan  di atas  dapat  disimpulkan  bahwa  tingkat

pemahaman adalah tarof’ pemahaman, pengertion atu pengetzhuan peseria

'Muhammad Al kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modem. i Jakarts
Pustaka Amani), b 334

D Svaitul Bahn Djamarah, dkk, Siretepd Bedwor Mengabor, (Jakaria
Rinekn Cipta, 1997) b 121

‘Muhammad Al opc, h 280
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didik terhsdap sesuatu secara mendalam Namun yang dimaksudkan dalam
pembahasan i hanva tertupu pada taral pemahaman peserta didik terhadap

maoter] pelajaran Tafsir

B. Minar Belajur Siswa Terhadap Pelajoran Tafsir

Saluh satu sspek untuk mepentukan mute dang studi Tafsir adalah
fakior munat belajar siswa terhadap bidang studi Tafsir, Apahila di dalam
mengikun pelajaran tanpa di dasart dengan munat, maka sulit uniuk
menenukan fingkat pemahaman siswa terhadap svatu bidang studi karena
semangat belajarmya kurang,

Untwk melihat dan kemampuan atau pemahaman dan tingkat minat
siswa terhadap bidang studi Tafsir, maka periu dilthat dori berbagm aspek,
aspek vang dunaksud adalah :

1. Minat belajar siswa terhadap pelajaron Tafsir
2 Minat belojar siswa terhadap metode vang diterapkan gury Tafsir
3. Minat belojar siswa terhadap penampilan gure ™

Selan aspek di atas, dapat pula dikemukakan aspek lain sesum dengan

hasil informas) responden vaitu aspek keteladanan guru @afSir dan aspek

redisiphman guru Tafsir

" Nusir Maidin. Hubtingar artara mmiat belayar pendidikan A ama leist
Fomamypraan sévivu membace ol -COur’un pada SMA Kab. Piargire, Tesis Program
IAIN Alsuddin Ujune Pandang | th. 1993, h. 62




| Minat siswa befojar Tafsir
Minat siswa belajar tergantung kepada seuap individu untuk
menantukan tngkat minat dan kemampuan siswa terhadap pelajarun Tafsir,
maka kita melihat aspek vang pertama mi. Untuk lebih jelasnya perhatikan
tabel berikut
TABEL]

MINAT SISWA BELAJAR TAFSIR

No Kategon Jawaban | Kelas | Kelas | Kelas | Jumlah %
. 1)

| A Besar I3 b I3 38 L0

" B Sehagian Besar . ‘ . . :

3 Sebagian Keeil - - = I} = z

| 4 13 Thdak Pernah s " . |1 y
! |
Jumlah I 13 10 |5 38 I L) ‘

Sumber data angket nomor |

Tabel di atas dapat menjelaskan bahwa minat belajar s:swa terhadap
pelajaran Tarsir dapat dikatakan tingel Karena dan Ketiga kelss di atas rata-
rata mina! belaar siswa terdapar pada tingkatan A, Artinvi dan keempat

kategori jawaban masuk pada kategori 100% siswa mengikuti seluruh materd




Fafsir. Sedangkan pada B, C dan D, nidak ada vang masuk pada kategon
Jawahan tersebut
Dhari penjelasan tersebut di atas dapat distmpulkan bahwa minat siswa
pelajar maten Talsir memuaskan karena terdapat pada 100 % vang mengikuti
seluruh matert pelajaran (imua Tafsir, dan 0 % vang mengikut pelajaran Tafsir
dars ketiga tungkatan kelas
2. Mmat belajar sswa terhadap metode yang di terapkan oleh gury
Tafsir
Salah satu jalan untuk mencapal suatu keberhasilan bidang studi
Tafsir. adalah perlunva diterapkan metode untuk manarik perhatian atay minat
peserta didik mengikun suatu pelajaran Khususnya pelajaran Tafsir. Hal in
dapat dilthar babwa munat siswa terhadap metode vang diterapkan oleh guru

Tatsir, sebagmimana dikemukakan pads tabel benkut inn;
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TABEL N
MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP METODE

YANG DITERAPKAN OLEH GURLU TAFSIR

| No F-.'.alq:guri Jawaban | Kelas | Kelas | Kelas | Jumlak %
; L ! H | m g
1 A, Sangat Berpengaruh | = = | s = - =
2 B. Berpengaruh 13 10 15 8 | 10
3  © Kurang Berpengarih - - . . R
4 D Tidak Berpengaruh : ) ‘ - = )
Jumlah 3 | 0 | 15 | 38 | wo

Sumber data angket nomor 2

Tabel di awms menjelaskan bahwa minat belajar siswa terhadap
penggunaan metode dalam pelaksanaan pengajaran ilmu Tafsir pada tingkatan
kategort A sangat berpengaruh, ketnga tingkatan di atas rata-rata mempunyal
frekuwensi tinekatan minat pada 0 % Kemudian pada kategon jawaban B
berpengaruh. dan keuga ungkaon kelos di sias rata-rata mempunya)
frekuwens) tngkatan munat terdapat padas 100 %, Sedangkon pada kategon
jawan O kurang berpengaruh, dun ketign tingkatan kelas di atas rata-rata

mempunyi  frekywens: tingkatan minal terdapat pada 0 % kKemudan
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tingkatan kategori D tidak berpengaruh, dan ketiga ungkatan kelas di atas
rata-rata mempunya frekuwens: minat terdapat pada 0 %

Dari penjelasan di aas, penulis dapat manarik kesimpulan bahwa,
minat belajar siswa terhadap pelajaran Tatsir melaln metode vang diterapkan
oleh guru Tafsir dapar dikatakan berpengaruh karena tingkatan jawaban
responden vang paling banyak adalah tungkatan B, vaitu rata-rat 100 % dan
ketiga tingkatan kelas. Jadi pada dasamya siswa MAK Pondok Pesantren DD
Ujung Lare Parepare membutuhkan adanya metode dalam kegiatan belajar
mengajar.

3. Minat belajar siswa terhadap penzmptlan gury

Keberhasilan seorang guru mengajar bukan saja dilihat kemampuan-
nva dalam menguasai materi dan metode vang diterapkan, akan tetapi segi
penampilannya  dalam  menghadap:  peserta didik. Penampilan vang
dimaksudkan adalah cara bertingkoh seorang gury perlu ada pencenminan
tingkah laku terhadap pesena didik, erutama pemantapan akhiakul karimah,
sopan santun dan adat istiadot vang cepat menartk minat dan perhati@n siswa
dalam mengikuti pelajaran Sedangkan penampilan seorang guru dalam
menvajikan materi pelajaran vang dimaksodkan adalah kemampuannya dalam
mengelolah materi pelajaran secara efeknf dan efisien
Dengan demikian, guru adalah seorang yang memiliki kemampuan

dan pengalaman yang mudah melaksanakan perananiyd dalam membimbing




muridnya. 1a harus sanggup menidan dinny2 tampa berlebih-lebihan, sanggup

herkomunikas: dan bekerja bersama dengan orang lain. Selain itu, perlu

diperhatikan pula dalam hal mana ia memiliki kemampuan dan kelemahan
Adapun minat belajar siswa berhubungan dengan penampilan guru

Tafsir. dapat dikemukakan pada tabel brikut

TABEL 1

MINAT BELAJAR SISWA BERHUBUNGAN

PENAMPILAN GURU TAFSIR
No  Kategori Jawaban | Kelas | Kelas | Kelas | Jumish | %
I m | m
| A Sangat Berhubungan | 13 10 | 15 38 | 100
2 | B. Berhubungan 4 - . - | :
’ 3 € Kurang Berhubungan . = Il = F = | *

. |
4 D Tdak Berhubungan = | = | = - -

| Jumlah 3 | 1w |15 | o3& | 100

Sumber data angket nomor - 3
[Dari tabel di atas dapat dipahami bahwa minat belajar siswa terhadap
Tafsir adalah sangat berhubungan, karena melihat dan ketiga tingkatan kelas

masuk pada ketegori jawaban A yaitu berhubungan antara penampilan gury
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dengan minat belajar siswa. frexuwensinya masuk pada prosentase (U0 %
sedangkan minat yang lamnya misalnya pada jawaban B berhubungan, C dan
D masing-masing tidak ada frekuwensi tingkatan.

Dari penjelasan tabel di atas dapat dipahami bahwi, minat belajar
siswa terhadap penampilan gury Tafsir tetap berhubungan karena kita melihat
dari ketiga tingkatan kelas di atas paling banvak memilih jawaban adalab
bagian A, yaitu jawaban sungal berpengaruh  atau  berhubungan, i
menandakan bahwa minat belajur siswa banyak pula ditentukan oleh
penampilan  guru.  Jadi penampian  guruturul berperan serta  dalam
menumbubkan minat belajar siswa untuk mencapal tujan pendidikan vang

dicita-citakan.

C. Faktor yang mempengaruhi tingkat pemalaman siswa

Adopaun fektor vang mempengarui tingkat pemahaman adalah
sebagaimana vang dituliskan responden di dalam angket mereka menjawab,
bahwa |

| Cara guru menyajikan maten

Later belakang meningkatnva pemahaman siswa disehabkan dart

beberapa faktor, di antaranya adalah cara guru menyajikan matert. Sebub

walau bagaiman pun pmtarmva seorang gury dalam teort, dan dmahmya mater




pelajaran jika guru tidak mampu menyajikan pelajaran dengan baik, dengan
sendirinva peserta didik mungkin tidak akan mampu memahami dengan baik.
Sebaliknya apabila seorang gury mampu memvaiikan meteri pelajaran dengoan
haik pasti akan dapat dipahami dengan batk. Hal i dikemukakan aleh salah
sty siswa MAK Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare bahwa
“Galah satu faktor vang mempengaruhi tingkat pemahaman sava adalah
cara gura menyajikan materi pelajaran dengan haik sebab kadang sava
tidak bisa memahami pelajaran dengan baik d*rsehahLan carg gury
menvajikan materi pelajaran kurang memuaskan”

Pari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat permahaman
siswa  hanva dipengarubi oieh cara guru menvajikan maten  pelajaran
Pernvataan ini dikemukakan oleh siswa MAK Pandok Pesantren DDI LUjung
Lare Parepare.

2. Metode vang telah diterapkan oleh guru

Penjelasan sebelumnva bahwa faktor vang mempengaruhi tmegkat

~= nemuhaman siswa dalam belajar adalsh cara guru menyajikan pelajaran

SGantl. Siswa MAK Pondok Pesantren D Ujung Lare Parcpare,
- awancara , 1l 6 Seplember 2000
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TABEL IV

TINGKAT PEMAHAMAN SISWA TERHADAP

METODE Y ANG DITERAPKAN OLEH GURU

No  Kategori Jawaban Kelas | Kelas | Kelas | Jumlah | %
I il

| A. Sangat Berpengaruh 13 10 15 | 38 100 |
2 B Berpengaruh I . . : F
3  C. Kurang Berpengaruh | - - - - : -
4 D Tidak Berpengaruh - - - . -
______ 1 =1
Jumlah 13 | 10 15 38 104

Sumber data angket nomor - 4

Dengan melinat tabel di atas jelas pengaruh tingkat pemahaman
belajar siswa terhadep metode yang diterapkan oleh purn Dari ketiga
tingkatan kelas di sims rea-rata 100 %o memilih jawsban vang Sangal
berpengaruh.

3. Adanya sarana buku paket yang ada

Proses belajar mengajar inloh akusites yang dilakukan oleh guru dan
siswa Cruru menyajikan materi pelajaran dan siswa menerima pelagaran. Hal

mi dapat terlaksana apabila dilenghap dengan surana, khususmva sarani
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pendidikan tentunya tidak terlepas dari buku-buku vang berkaitan dengan
materi vang diajarkan oleh guru vang bersangkutan. Sarana huku paket adalah
hal vang menjadi fakior untuk mempengaruli tingkat pemahaman, Karena
huku merupakan modal utama untuk belajar. Buku juga dapat dikatakan guru
vang paling dekal' dan dapat menjadi teman yvung udak mempunya
periawanan’ Bahkan, semats-mata bermantast bagi seseOrang vang ingm
memanfaatkan, Oleh karena itu pengadaan buku pada setiap sekolah akan
dapat menimbulkan pemahaman siswa baik pada sekolah swasta maupun pada
sekolah megeri. Hal ini diungkapkan oleh siswa MAK Pondok Pesantren Dol
Ujung Lare Parepare sebagan berikur .

= Salah satu faktor vang mempengarub tingkat pemahaman saya adalah
pengadaan buku paket Di sekolah kami buku paket khususnya ilmu
Tafsir sudah cukup, Oleh karena i saya berminat untuk mempelajar.
baik di kelas maupun di perpustakaan dan di asrama’™

Dari penjelasan siswa di atas dapat dipahami bahwa tngkat
pemahaman siswa banyak dipengaruhi oleh sarana pendidikan. musalnya
buku-buku paket Karema itu ki menyadan bahwa untuk memperoleh
pengetahuan yeng lebih banyak harus rajin mambaca, hal ini tidak teriepas
dart adanyva sarana pendidikan.

4 Pelaksanaan diskusi

Fitriani. K, siswa MAK Pondok Pesantren DD Ujung Lare Parepare,
wawgncarn, Wl 6 September 2000
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Pelaksanaan diskusi merupakan bagian dan metode yang diterapkan
oleh guru Hal i menjadi faktor vang berpengarub terhadap tngkat
pemahaman siswa, karena siswa mengikuti dengan serius, kadong meraka
senang dan kadang mereka jenul, vang hiasamu  menjenuhkan  siswa
mengikuti pelajarun karena sistem yang diterapkan oleh guru dengan cara
menyalin terus menerus maten pelajaran, anpa disertal dengan sistem yang
lgin yang dapat membangkitkan semangat dan munar siswa Untuk
mengantisipasi hal i perlu ada sistem untuk membangkitkan semangat dan
minat belajar berupa pelaksanaan diskust Hal itu dwngkapkan oleh si5wa
MAK Pondok Pesantren DD Parepare bahwa -
wpolaksanaan diskust di sekolah kami cukup menank minat sava,
karena pelaksanuan diskusis secara Gidak langsung melatih kna
berfikir mengeluarkan pendapat untuk mencan titik kebgnaran sesuatu
masalah. Dengan pelaksanan diskusi, juga mudah mensingi kembali
pelajaran-pelajaran vang telah lalu™’
Dari ungkapan di atas dapar dipshami bahwa pelaksanaan diskusi
cukup memberikan dampak positif terhadap tingkat pemabaman siswa karena
dapat memberikan semangat dalam pengembanggan wawasan dan melatih

siswa untuk terbuka mengemukakan pendopat

5. Keteladanan gury

"Nur And. siswa MAK Pondok Pesantren DDI Ujung Lure Parepare,
“wawancara’, 12l 6 5!.‘.'|]-'l-i.'.lﬂ1'l-u:l' 20000,
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Keteladonan guru bukan suatu hal yang biusa, akan tetapi merupakan
landasan terbentukmyva sikap dan tingkah laku siswa, baik sikap dalam
pergaulan schari-har sesama siswa. maupun sikap dalam pergaulan
masvarakat  Keteladanan  guru merupakan  lingkungan  potensial  yang
mempengaruhi perkembangan siswa. baik perkembangan pendidikan maapan
perkembangan terhadap sikap dan modal dalam kehidupan siswa. Dikatakan
lingkungan potensial karena perkembangan anak banyak duentukan oleh
faktor lingkungan atau dimana anak ity berada. Oleh DrZakiyah Darajat

dalum bukunva “Mmu Pendidikan Istam ", mengemukakan bahwa

=

Manusia meski dalam keadsan pembawaan yang sama pengaruh
lingkungan itu dapat dibukukan, beberapa orang kembar yang kevka
jahirnva sudah dapat ditentukan oleh tabib-tabib atau dokter bahwa
pembawaan mereka sama jika dibesarkan dalam lingkungan berlaman,
maka berlainan pula perkembangan jiwanya”"

Dialam kaitannyva dengan tingkat pemahaman, lingkungan banyak
menentukan prilaku anak, termasuk keteladanan guru, yang disebutkan
terakhir dapat mempengaruhi tingkat pemehaman anak dalam lingkungan
pendidikan, karena muncul kecenderungan anak  untuk  memiliki dan
mengembangkan polens) sepert apa yang dimilikt oleh guru. Hal am

diungkapkan oleh siswa MAK Ponpes DD Parepare hahwa

‘Ior, Zakivah Darajat, dkk, Hmp Pénddiban Diam. cet U (Jekana - Bum
Alsara, 19923, h. 33




“Gylah saty faktor vang mempengaruhi tingkat pemahaman sava adalah
sikap keteladanan guru, baik kewladanan dalam ungkah laku maupun
keteladanan terhadap disiplin ilmu vang dimilikmya, vyang rmenjadi
dasar adalah kecenderungan jiwa sava untuk memiliki keteladanan
guru tersebut™
Dar wraion dan ungkapan di atas dopat dipahamai dan disimpulkan

hahwa keteladanan suru sangat mempengaruhi ehssistensi siswa sehagal

pengembang amanah dalam lingkungan sekolah dan masyarakat.
& Kesechatan dan kebersihan lingkungan
Kesehatan dan kebersihan lingkungan merupakan fakior pendidikan
Kesehatan adalsh hal yang penting dalam menentukan pemahaman terhadap

pelajaran. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah al-Bagarsh

222 sehagn berikut

Cpoakaial Ca g Cl il sy 1

Artinva - “Sesungguhnya Allah mencintal orang-orang yang bertaubat dan la
mencintai  orang-orang vang suci (haik dan kotoran  jasmant
ataupun kotoran rohani)”™"”

“Mur Ani, siswa MAK Pondok Pesantren DD Ujung Lare Parcpare.
“Wawancara”, tgl, 6 September 2000

Y1, Sulaiman Rasyid, Figh fslam. (Jaksra - Asahinyah, 976}, h. 29
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Dari avat di atas dapat dipahami bahwa kebersihan 1tu sangat dicmial
Allah baik itu lingkungan, jasmani, ataupun roham (jiwa) Dalam kattannya
dengan ungkat pehaman apabila jiwa itu bersih secara otomats dengan
sendirinva muncul semangal dan minat untuk mempelajari sesuatu sehingga

dengan demikian pemahaman semakin men mghkat dan mendalam.




BAB TV
KORELASI PENGUASAAN METODOLOGI PENGAJARAN TAFSIR

DENGAN TINGKAT PEMAHAMAN SISWA

A. Hubungan antara penguasaan metodologi dengan tingkar pemahaman

Untuk mengetahui hubungan anara  penguasaan metodologt dan
tingkat pemahaman, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu aps ari dan
penguasaan metodologt dan tingkat pemahaman. Penguasaan dapat diartikan
sehagai kemampuan untuk berbuat sesuaiu Sedangkan arti dari metodologi,
sebagat cara menyajikan maten pelajaran, dan dapat juga diartikan sehagai
suaiu bagian proses dalom intraksi belajar mengajar. Jadi penguasaan
metodologi adalah kemampuan atau kesanggupan seorang  gurd dalam
menyajikan materi pelajaran atau  kesanggupan dalam mengelola bahan
pengajaran. Kemudian arti dan tngkat pemahaman adalah pengsruan atau
pengetabuan yang tinggi serta mendalam terhadap sesuatu Jadt hubungan
anlara penguassan metodologl dengan tingkat pemahaman dapat dilihat dan
ségl pengertannyi yang sasarsnnya mengarah kepada nilal edukan? sebogal
berkut

|. Kemapuan guru dalam menyajikan  maten  pelajaran dan

kecenderungan siswa menerima mater: pelajaran

51




2 Kesanggupan guru dalam menerapkan berbaga: metode pengajaran
dan kecenderungan siswa mengikut pelejaran,

3. Dengan penguassan metodologi, guru akan mempunyai target akan
herhasil dalam mendidik dan siswa pun mempunyal target untuk sukses
selama dalam pendidikan

3, Dengan penguasaan metodologi pengajaran, berurtt minat belajar
semakin beramhah dan pemahaman pun semakin meningkat. pada akhirmya
tujuan vang dunginkan tercapal

Hubungan antara penguasaan metodologl dengan ungkat pemahaman
dapat kita lihat pada penjelasan guru hidang studi Tafsir bahwa

“Gelgma ini metode yang sava terapkan harus disesuaikan dengan

situasi dan kondisi siswa pada sant berlangsung belajar sehinggs tidak
ada kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran, dan iEu sava cukup
rasakan di mana pemahaman siswa semakin menmgkat”

Untuk lebih jelasnva hubungan antarn penguasaan metodolog dengan

tingkat pemahaman siswa dapat kita lihat tabel nilai hasil belajar siswa MAK

Pondok Pesantren DD Ujung Lare Parepare di bawah i :

'"Ora Hi. St Aminah Azie, Gurd Tafsi MAK Pondok Pesantren DU
Parepare, “Wawancara ©, tal. 7 September 2000




TABEL YV
NILAI HASIL BELAJAR SISWA MAK

TAHUN AJARAN 1999 /2000

r Mo Kis 1 Kis 11

1 B B

¥ 5 8

3 8 8

4 5 8

3 7 8

6 | ]

7 ! 9

) 8 9

9 5 8
10 5 3
i - 5
12 - 9
13 . 8
14 s | 8
|5 - g
Jmil 1P= 7.3 IP=8.2

Sumber data buku dafiar nitai siswa MAK DDI Ujung Lare Parepare




=

Dengan melihat tabel di atas dapat disimpulkan bahwa korclas:
penguasaan metodolog pengajaran Tafsir dengan tingkat pemahaman siswa
sangat berhubungan, berdasarkan jumiah IP rata-rata 7.3 dan 8,2 dan kedua
ungkan kelas

Dengan demikian dapat dipahami bahwa ik akhir dar hubungan
penguasaan metodologi pengajaran terhadan tingkat pemahaman siswa adalah
terdapat pada kemampuan seorang gurd dalem menguasa  metodologl
pengajaran, di mana semakin tinggi penguasaan melodologn yang dimiliki oleh

seorang guru semakin tinggl pula pemahaman siswa terhadap suatu pelajaran

B. Pengaruh pengnosaan  metodologi pengajaran  terhadap  tingkat

pemaliaman siswa

Penguasaan metodologi  pengajaran terhadap tingkat pemahaman
siswa merupakan hal vang menjadi tuntutan kepada setiap guru karena di
dalam kelas terdapat berbagai problema vang dihadapi, misalnya pengelolaan
pengajaran tidak terleksana dengan hatk. Hal m menjadi prohlema dalam
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena 1tu mengantisipasi probelema
tersebut. maka pertu penguasaan metodolog! pengajaran kepada setiip guru

Dengan penguasaan metodolog pengajaran sangat besar manfaat bag:

giru dan siswa. Manfaat bag gurd adalah bidang studi vang dinjarkan dapat




disesuatkan dengan sebatk-baiknya, dan tetap menarik perhatian minat belajar
siswa. Sedangakan manfaat bagl siswa dapat menerima pelajaran sebaik-
baiknya.

Pengaruh penguasaan metodologi terhadap ungkat pemahaman siswa
MAK Pondok Pesantren DDl Ujung Lare Parepare cukup berpengaruh
Rerdasarkan hasil penelitian bahwa prosentasenya dapat kia melihat dalam
tabel berikut

TABEL VI
PENGARUH PENGUASAAN METODOLOGI TERHADAFP TINGKAT

PEMAHAMAN SISWA PADA PENGAJARAN TAFSIR

No | Kalegori Jawaban | Kelas | Kelas | Kelas | Jumish = %
| m_| m |

' 1 A. Sangm Berpengaruh 13 g | 15 | 38 164
2 B Berpengaruh - ~ 2 s
[ [
i €. Kumng Berpengarul - - = = 5
4 D Tidak Berpengaruh - . - . .
L - 4 ' N W—
I

Jumlah 13 0 | 15 38 100

Sumber data angket nomeor - 3
Dengan melihat tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh

pengunsaan metodologl pengajaran Tofsir terhadap tingkat pemahaman siswa




sangat berpengaruh, berdasarkan dari nilai kategori jawaban bahwa nilar vang
tertinggi terdapat pada bagian A dengan frekuwensi 38, dan mempunya
prosentasi 100 % dari jumlah sampel yang ditentukan
Dengan demikian dapat dipahami bahwa titk akhir dan pengaruh
penguassan  metodologi  pengajaran tethadap pemahaman siswa  adalah
t.:r-iapm pady kemampuan SeOrang QURU  SCCard maksimal memberikan
dorongan atau motivasi kepada siswa untuk memupuk dan menaruh semangal
belajar sehingga dapat memingkatkan pemahamannya. Tinjauan yang lan
adatah oleh salah satu siswa MAK. Ponpes DDI Ujung Lare Parepare bahwa
“Pengaruh penguasaan metodologi erhadap tingkat pemahaman sava
adalah berawal dari motifast guru terhadap siswanya  untuk
menanamkan semengat mempelajari lebih dalam pelajaran tersebut” *
Duri penjelasan  tersebut  dapal dikemukakan bahwa pengaruh
metodologi terhadap tingkat pemahaman siswa dalam pelajaran adalah
|. Apabila seorang guru berhasil dalam pengajarannya dan siswa tetap
sukses dalam mempelajari pelajaran tersebut. berarti pengaruh penguasaan
metodologi terhadap tinghkat pemahaman berhasil
2 Semakin mampunya Secarang guru mengussai metodologr semakin

hertambah pula pemahaman siswa terhadap suatu pelajaran.

‘Santi. siswa MAK Pondok Pesanmen DD Ujung Lare Parepare,
“Wawancara™, 2, 6 September 2000




57

C. hambatan-hambatan dan upaya untuk mengatasinya

Hambatan dalam pelaksanaan metodologl telah dikemukakan pada
bagian hipotesis, s¢cara garis besamya timbulnya hambatan disebabkan oleh
faktor latar belakang pendidikan siswa dan evaluast.

a. Latar belakang pendidikan siswa

Pelajaran Tafsir merupakan pelajaran agama yang berbahasa Arab di
mana bukunva berbentuk sebaush kitab yang gundul (uidak berharis / kitab
kuning), maka tentu memerlukan keahlian terutama di dalam membacanya.
Sedangkan. jika dilihar dan siswa MAK Pondok Pesantren DDI Parepare tidak
semuanya berlwar pendidikan agama dalam arti bahwa siswa MAK Pondok
Pesantren DD1 Ujung Lare Parepare memiliki latar belakanp pendidikan yang
herbeda-beda [ antara siswa-siswa tersebut ada yang berasal dan sekolah
umum yang tidak pernah mengenal pelajaran Tafsir sehelumnyi. Hal i
sendiri diungkapkan guru Tafsir bahwa |

“Pada dasamnva pelaksanaan metnde mengajar sudah sepenuhnya
diloksanakan, baik itu metode pengajorannya Inaupun metode Tafsir,
ngmun sampal saat ini vang masth kendala dalam pengajaran Tafsir

adalah terletak pada kurang lancarnya siswa  dalam mambaca
disehabkan karena latar belakang pendidikannya yang bebeda” ;

‘Dra Hj. St Amingh Aziz, Guru Tafar MAK DD Ugunge Lare Parcpane,
“Wawancara”, tgl. 7 September 2000
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b. Evaluass

Evaluasi, langkah akhir di dalam proses belajar mengajar. Evaluas: itu
dilaksanakan untuk mengukur dan memlar kemampuan vang dimliki oleh
seorang peserta didik. baik dari nilal prestast maupun dari miai sikap dan
tingkah lakurva

Faktor-yang menjodi hambatan adalah evaluasi terhadap sikap dan
tingkah laku Kalou kita melihat nilai prestas: cukup memuaskan. tapi tingkah
lakunya masih perlu pembinaan. Jadi hambatan yang prinsipil bagaimana
menilai untuk memberikan titk temu bag: siswa vang berprestasi gkan tetap
memiliki sifat-sifat yang membandel Begitu pula sebaliknya, hal im menjadi
hambatan bag seorang pendidik dalam pelaksanaan metodolog pengajaran

Dari kedua faktor hambatan di atas maka perlu adanya upaya untuk
mengatasinya Upaya untuk mengatas: hambatan pertama yaitu latar belakang
pendidikan siswa vang berbeda adalah. seorang guru hendaknya memberikan
variasi metodologi  dalam mengajar dan  Siswa hendaknya membentuk
kelompok-ketompok  belajar sehingga vang mampu membaca kitab kuning
dapat mengajar siswa yang belum lancar meThace.

Sedangkan faktor evalussi sebagm hambatan vang kedua, seorang
guru seharusnyva melakukan penilain mimimal dua aspek yaitu
|. Penilaian secara mdividu

7. Penilaion secara kelompok
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Penilaian individu dilakukan unwk menilai kemampuan dan sikap
siswi setiap hari

Pepialian kelompok dilakukan unwk persatuan dan  kesatuan
kelas

Dalam kaitanya dengan hambatan yang dealami oleh  secarang
pendidik, bagaimana untuk menilai siswa yarg berprestasi akan letap
memiliki sikap vang kurang baik, seosrang guru hendaknva  melakukan
penilaian dengan dua sistem yaiu ©
a). Pendekatan secara psikologl, yaitu seorang pengajar hendanya peka
melihat apa sebenarmya yang dikehendaki olch siswa
h). Pendekaten secarn religius, Yaitu Seorang pendidik atau pengajar
menghadapi dan memberikan konsep-konsep lentang bagaimana nasib vang
diatami oleh seorang vang tidak memuliki akhlak atau sikap yang tidak bk
menurul agama baik kehidupannya di dunia maupun di akhirat nanti

Dari kensep pendekatan di atas dapat diketahui bahwa pemlatan yang
sepantasnya dibenikan kepada siswa vang hersangkuntan tergantung dari pada
adanva perubihan sikap. Apabila sikapnva itu sudah berubah muka penilaian
vang diberikan adaish baik  Sebaliknya. apabila tidak ada perubzhan maks
dismlilah kita melihat posisi seorang pendidik atau pengajar sehagai penentu
kebijaksanaan Apakah mau menilai baik sy tidak, tergantung dar pribadi

senarang g
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[Dari  berbogar  hambatan  dan  upaya untuk  mengatas  yang
dikemukskan di atas, dapat disimpulkan bahwa apapun hambatan yang
dislami  oleh guru dalam pelaksanaan motodolosgr mengajar, dengan
sendirinya dapat teratasi apabila disertai dengan usgha yang semaksimal

mungkin.




BAB Y

PENUTUP

Dalam penutup Skripsi ini, penulis akan mengemukakan beberapa
kesimpulan dan saran-saran dengan berpedoman kepada uraian-uraian yang

telah penulis kemukakan pada bab-bab sebelumnya

A.Kesimpulan

[Diri uraian tentang korelasi penguzsaan metodologi pengagaran Tafsir
dengan tingkst pemahaman siswa MAK Fonpes Ujung Larc Parepare, maka
penulis dapat mengemukakan beberapa kesimpulan sebagar berkut ©

|. Metodologi adalah suatu cabang ilmu vang membicarakan tentang
bagaimana cera atau metode dalam menyajikan bahan pengajaran dan carn
mempergunakan alal pengajaran seria  bagsimana melakukan  evaluasi
pengagaran

1 Penguasaan metodologi merupakan  suatu hal vang mendasar
terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap pidang studs Tafsir,

1 Berdasarkan hasil penelitian bahwa, penguasaan metodologi sangal
memberikan dampak positif terhadap gury dan siswa schingga hubungannya
dengan tingkat pemahaman siswa jelas, dan hal ini terlihat pada 1P siswa pada

bidang studi Tafsir vang memuaskan, yriiu rata-rats 7.3 dan 8.2

&l




4. Minat peserta didik terhadap pengajaran Tafsir disebabkan oleh dun
faktor vang mendasar yaitu . Faktor intemal dan eksternal, dalam arti segala
sesuatu yang berkaitan dengan pengembangan minat anak didik.

5. Pengaruh penguasaan metodologl pengajaran Tafsir terhadap tingkat
pemihaman siswa, dapat disimpulkan bahuwa semakin GNEEinya penguasain
metodologi pengajaran semakin unggi pula pengaruhnya terhadap tingkat
pemahaman siswa, dengan demikian antara penguUAsaIn metodologl dengan

tingkat pemahaman Siswa sangat berhubungan.

B. Sarun-sarin

Dengan selesainva penulisan Skripsi ini, tentunya masih terdapat
kesalshan dan kekurangan, baik dari isi pembahasannya maupun dari sem
penulisannya.  Oleh karena itu penulis menyuiakan kepada semua pihak.
khususnya kepada pembimbing kami, Kiranya dapat memberikan kritikan yang
stfatnva membangun, agar penulis dapat memahami tindak lanjuinya dalam
penulisan selanjutnya.

Selain ity pula, penulis mengharapukan bantuan dan semud pihak.
baik berupa pikiran maupun bimbmgsn dan saran lamnya, demi unmtuk

mencapal kesempurnaan penulisan Skripstini,
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ANGKET PENELITIAN

JUDUL © KORELASI PENGUASAAN METOROLOGI PENGAJARAN

TAFSIR DENGAN TINGKAT PEMAHAMAN  SISWA
MADRASAH ALIYAH KEAGAMAAN PONDOK PESANTREN
DD LJUNG LARE PAREPARE

KETERANGAN ANGRET

| Dimohon bantuan kepada siswa-siswa, saudara (1) untuk mengisi
angket ini dengan sebanar-benarnya

Angket m semata-mata untuk memperoleh data dan siswa

-

Madrasah Alivah Keagamaan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare
Parepare

3 Penelitian dan pengedaran angket ini telah mendapat izin dan
pemerintah

4 Dapmt mengisi angket ini berarti siswa-siswa telah berpartisipasi
dan ikut serta memberikan sumbangsinya dalam penyelesalan studi
penelitt

PETUMIUK PENGISIAN ANGRET

| Sebelum siswa menjawab pertanyaan di bawah mi, harap disi
lerlebih dahulu identitas informan

~ Bucalah dengan teliti pertanyasn-pertanvasn di bawa inl sebelum

membubuhi tanda (X) pada jawaban vang dianggap paling benar




3 Berilah tanda (%) pada jawaban vang dianggap paling benar pada
A BCD
3 Pada dafiar pertanvaan anghet terbuka siswa dimohon menjawab
pertanyaan menurut pendapatnya sendini
Il IDENTITAS INFORMAN
. 17 AR
Kelas P T T ST I Sy ape e
Alnmat =S TP CEmeeray
IV DAFTAR  PERTANYAAN  ANGKET TERTUTUP DAN
ALTERNATIF JAWABAN
| Apskah saudars mengikuti seluruh maten pelajaran Tafsir yang
digjarkan oleh guru Tafsir 2
a. Seluruh ¢ Sebagian Kecil

b Sehagian Besar d. Tidak Pernah

frd

Apakah metode yang diterapkan oleh guru Tafsir dapat
mempengaruhi minat saudara terhadap matert Tafsir 7

a. Sangat Berpengaruh ¢. Kurang Berpengaruh

b. Berpengaruh d. Tidak Berpengaruh

Apakah penampilan  guru fatsir dalam pengajoran  ada

Labd

hibungannva dengan minat belojar saudara terhadap pelyjaran
Tafsir?
a Sangat Berhubungan ¢ Kurang Berhubungan

b. Berhubungan d Tidak Berhubungan




4.

e ]

Apakah metode vang diterapkan oleh  guru Tafsir dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman saudara 7

a. Sangat Berpengaruh ¢. Kurang Berpengaruh

b. Berpengaruh d Tidak Berpengaruh

Jika guru menguasai metodologt pangajaran Tafsir, apakah dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman saudara 7

a. Sangm Berpengaruh ¢. Kurang Berpengaruh

b. Berpengaruh d Tidak Berpengaruh

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET TERBUKA

[«d

Laid

Bagaimana pendapat saudara terhadap penerapan metodologi
pengaran Tafsir di Madrasah Alwah Keagamaan Pondok Pesantren
DD Ujung Lare Parepare 7

Metode apa saja vang diterapkan oleh guru Tatsir dan apakah ha
ity berhubungan dengan tingkat pemahaman saudara 7
Kemukakan menurut saudara faktor apa saja yang mempengaruhi

tingkat pemahaman saudara
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SURAT KaTERAHGAN

fong borbanda tangan di hawah ini, mensrangkan babwa
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Peler jaan « Mohaslswa STAIN Parepare
Wihasisna terssbut bemur-bonar telah mengadalan wewancara dongsn
kimi uptuk memperoleh dats dalam rangka panyusunai akripsi yang
berjudul @
vKORBLAST PERGUAS AR VETODOLOGT PENGAJARAN TAFSIR DERGAN
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T/rgl, Lahir ¢ Garesel, 7 Juli 1977
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Palkarjaan : Mohasiswa STAIN Parepare
Mnhasiswa tarsebut bemar-benar telah mengadokan wawancara dongan
kami untuk memperoleh dats dalam rangks peayusunan skeipsl yang
berjudul
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